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Abstract. The port is a vital infrastructure in the global logistics chain that connects sea and land transportation.
The efficiency of cargo loading and unloading operations at the port is a critical factor influencing the smooth
flow of goods and overall logistics costs. In this context, the use of Business Intelligence (Bl) as an integrated
technological system to support data collection, analysis, and presentation is becoming increasingly important
for optimizing data-driven decision-making in port environments. XYZ Port, as one of the strategic ports in
Indonesia, faces challenges in managing complex loading and unloading operations with increasing cargo
volumes. The implementation of a Bl dashboard offers a solution to visualize operational data in real-time,
identify bottlenecks, and optimize resource allocation. This study aims to implement a Bl dashboard for cargo
handling operations at XYZ Port. The specific objectives include identifying information needs in cargo handling
operations and developing a Bl dashboard that suits the characteristics of port operations. The findings indicate
that the dashboard effectively supports real-time decision-making and enhances operational efficiency. The study
also highlights the importance of addressing technological infrastructure, human resource readiness, and system
integration challenges in BI implementation.
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Abstrak Pelabuhan merupakan infrastruktur vital dalam rantai logistik global yang menghubungkan transportasi
laut dan darat. Efisiensi operasi bongkar muat kapal di pelabuhan menjadi faktor krusial yang mempengaruhi
kelancaran arus barang dan biaya logistik secara keseluruhan. Dalam konteks ini, pemanfaatan Business
Intelligence (BI) sebagai sistem teknologi terintegrasi yang mendukung pengumpulan, analisis, dan penyajian
data menjadi semakin penting untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan berbasis data di lingkungan
pelabuhan. Pelabuhan XYZ, sebagai salah satu pelabuhan strategis di Indonesia, menghadapi tantangan dalam
mengelola operasi bongkar muat yang kompleks dengan volume kargo yang terus meningkat. Implementasi
dashboard BI menawarkan solusi untuk memvisualisasikan data operasional secara real-time, mengidentifikasi
bottleneck, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
dashboard Business Intelligence untuk operasi bongkar muat kapal di Pelabuhan XYZ. Tujuan spesifik meliputi
identifikasi kebutuhan informasi dalam operasi bongkar muat dan pengembangan dashboard BI yang sesuai
dengan karakteristik operasi pelabuhan. Temuan menunjukkan bahwa dashboard ini efektif mendukung
pengambilan keputusan secara real-time dan meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya mengatasi tantangan infrastruktur teknologi, kesiapan sumber daya manusia, dan integrasi sistem
dalam penerapan BI.

Kata kunci: Business Intelligence, Dashboard, Operasi Pelabuhan, Data Real-Time, Optimasi Sumber Daya
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1. PENDAHULUAN

Pelabuhan merupakan infrastruktur vital dalam rantai logistik global yang
menghubungkan transportasi laut dan darat. Efisiensi operasi bongkar muat kapal di pelabuhan
menjadi faktor krusial yang mempengaruhi kelancaran arus barang dan biaya logistik secara
keseluruhan (Carlan et al., 2019). Dalam konteks ini, pemanfaatan Business Intelligence (BI)
sebagai sistem teknologi terintegrasi yang mendukung pengumpulan, analisis, dan penyajian
data menjadi semakin penting untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan berbasis data di
lingkungan pelabuhan.

Pelabuhan XYZ, sebagai salah satu pelabuhan strategis di Indonesia, menghadapi
tantangan dalam mengelola operasi bongkar muat yang kompleks dengan volume kargo yang
terus meningkat. Implementasi dashboard BI menawarkan solusi untuk memvisualisasikan
data operasional secara real-time, mengidentifikasi bottleneck, dan mengoptimalkan alokasi
sumber daya (Heilig & VoB, 2017). Namun, penerapan BI di lingkungan pelabuhan
menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan
sumber daya manusia, dan kompleksitas integrasi sistem yang beragam.

Studi oleh Hermanto et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan BI di Indonesia
paling banyak terjadi dalam bidang penjualan/bisnis, diikuti oleh pendidikan, bencana, dan
kependudukan, dengan tujuan utama mengoptimalkan pendapatan dan mencapai tingkat
keuntungan yang diinginkan oleh perusahaan. Namun, implementasi BI dalam sektor maritim
dan pelabuhan masih terbatas dan belum banyak dieksplorasi.

Tantangan implementasi BI bersifat multidimensional, mencakup faktor teknologi,
organisasi, dan individu. Menurut buku Business Intelligence: Pengantar Business Intelligence
dalam Bisnis (Prahendratno, Mahendra, Zebua, Tahir, Sepriano, Handika, Rahayu, Sudipa, &
Efitra, 2023), tantangan utama dalam implementasi BI mencakup kualitas data yang tidak
konsisten, termasuk masalah seperti duplikasi, kesalahan penulisan, dan data yang tidak valid,
serta integrasi data yang kompleks. Selain itu, resistensi terhadap perubahan, kurangnya
dukungan manajemen, dan kurangnya pelatihan yang memadai juga menjadi faktor signifikan
yang menghambat adopsi dan pemanfaatan BI secara efektif.

Untuk mengatasi tantangan dalam mengelola operasi bongkar muat yang kompleks
dengan volume kargo yang terus meningkat, implementasi dashboard BI yang terintegrasi dan
mudah digunakan menjadi solusi strategis dalam operasi bongkar muat kapal di Pelabuhan
XYZ. Dashboard ini dapat menyediakan visualisasi data secara real-time sehingga dapat

membantu manajemen mengenali kendala operasional (bottleneck), merencanakan alokasi
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sumber daya yang lebih efisien, dan meningkatkan tingkat responsivitas terhadap perubahan
kondisi lapangan.

Salah satu alat yang sangat direkomendasikan untuk keperluan visualisasi data BI
adalah Metabase. Metabase merupakan platform BI open-source yang menyediakan antarmuka
yang intuitif sehingga dapat dioperasikan oleh pengguna dengan beragam latar belakang.
Metabase menawarkan berbagai fitur yang mumpuni, seperti integrasi yang fleksibel dengan
banyak sumber data (database SQL, NoSQL, dan cloud), visualisasi jenis grafik yang beragam
(grafik batang, garis, peta, tabel), serta dashboard interaktif yang memungkinkan pemangku
kepentingan untuk memantau indikator kinerja utama (KPI) secara real-time dan mudah
dipahami (metabase. 2014). Menurut penelitian Yumarlin et al. (2022), Metabase mampu
membangun aplikasi dashboard visualisasi data calon mahasiswa baru yang efektif untuk
memantau dan menganalisis data penerimaan mahasiswa baru (PMB) di Universitas Janabadra.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dashboard Business Intelligence
untuk operasi bongkar muat kapal di Pelabuhan XYZ. Tujuan spesifik meliputi identifikasi
kebutuhan informasi dalam operasi bongkar muat dan pengembangan dashboard BI yang

sesuai dengan karakteristik operasi pelabuhan.

. LANDASAN TEORI

Penelitian mengenai implementasi dashboard Business Intelligence (BI) untuk operasi
bongkar muat kapal di pelabuhan memerlukan pemahaman yang komprehensif terhadap
konsep-konsep dasar BI. Kajian ini juga akan menyajikan tinjauan penelitian terdahulu yang
relevan, sebagai dasar untuk memahami perkembangan terkini dalam penerapan BI di industri
pelabuhan, serta mengidentifikasi gap penelitian yang perlu diatasi. Dengan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai teori-teori ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas operasi bongkar muat
kapal di Pelabuhan XYZ.

Business Intelligence (BI)

Business Intelligence (BI) adalah proses mengubah data mentah menjadi informasi
yang berguna untuk mendukung pengambilan keputusan strategis dan operasional dalam
bisnis, sehingga memberikan manfaat nyata bagi perusahaan. BI mencakup serangkaian
aplikasi, teknologi, dan proses untuk mengumpulkan, menyimpan, mengakses, dan
menganalisis data agar pengguna bisnis dapat membuat keputusan yang lebih baik dan
responsif terhadap perubahan pasar (Lian et al. 2012). Dalam konteks pelabuhan Indonesia,

BI sangat berguna untuk memonitor dan mengelola operasional bongkar muat kapal,
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mengoptimalkan manajemen sumber daya, serta meningkatkan efisiensi pengelolaan kargo.
Menurut Ahmadi et al. (2022), penerapan BI di pelabuhan dapat membantu mempercepat
proses pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi yang tepat waktu dan relevan,
sehingga meningkatkan kinerja operasional pelabuhan secara keseluruhan. Penerapan BI di
pelabuhan Indonesia juga dapat membantu dalam pemecahan masalah terkait waktu tunggu

kapal dan pemantauan aktivitas secara real-time (Ahmadi et al. 2022)

Dashboard Business Intelligence

Dashboard Business Intelligence (BI) adalah tampilan visual interaktif yang
menyajikan data, metrik, dan indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) secara
ringkas dan real-time untuk mendukung proses pemantauan, analisis, dan pengambilan
keputusan bisnis (Olubunmi Awodiji, T. 2021). Dashboard BI mengintegrasikan data dari
berbagai sumber, mengolahnya melalui proses ETL (extract, transform, load), lalu
menampilkannya dalam bentuk grafik, tabel, atau visualisasi lain yang mudah dipahami oleh
pengguna (Gongalves et al. 2023).

Fungsi utama dashboard BI adalah memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja
organisasi atau departemen tertentu, sehingga manajemen dapat dengan cepat mengidentifikasi
tren, masalah, dan peluang (Murnawan et al. 2020). Desain dashboard yang efektif harus
memperhatikan aspek user experience (UX), pemilihan visualisasi yang tepat, serta kemudahan
akses dan interaksi agar informasi yang disajikan benar-benar mendukung pengambilan
keputusan (Maulidati & Aini,2025). Selain itu, dashboard BI yang modern juga mengutamakan
kemampuan analitik, keamanan data, dan kehancuran dalam menyesuaikan kebutuhan
pengguna. Dengan demikian, dashboard BI menjadi alat penting untuk meningkatkan efisiensi,

akurasi, dan kecepatan dalam pengelolaan serta pengambilan keputusan bisnis.

Implementasi BI dalam Operasi Pelabuhan

Implementasi BI dalam sektor maritim dan pelabuhan telah terbukti memberikan
keuntungan signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional. BI memungkinkan
pelabuhan untuk mengidentifikasi bottleneck dalam proses bongkar muat dan mengoptimalkan
alokasi sumber daya. Dengan dashboard BI yang real-time, manajer pelabuhan dapat
memantau berbagai aspek operasional dan membuat keputusan yang tepat untuk mengatasi
masalah yang muncul. Berdasarkan penelitian oleh Heilig & Vof (2017), implementasi BI
dalam pelabuhan telah membantu mengurangi waktu tunggu kapal dan meningkatkan efisiensi

alur barang. Meskipun demikian, tantangan besar dalam implementasi BI di pelabuhan
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termasuk kompleksitas integrasi sistem dan kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang

memadai.

Metabase sebagai Platform BI

Metabase adalah platform open-source yang digunakan untuk membangun dan
menampilkan dashboard BI secara efektif dan efisien. Metabase dirancang untuk memudahkan
pengguna dalam membuat laporan dan visualisasi data tanpa memerlukan keterampilan
pemrograman yang mendalam. Metabase mendukung integrasi dengan berbagai sumber data,
termasuk database SQL, dan menyediakan antarmuka yang intuitif untuk merancang query dan
laporan interaktif (metabase. 2014). Menurut penelitian Yumarlin et al. (2022), Metabase
mampu membangun aplikasi dashboard visualisasi data calon mahasiswa baru yang efektif
untuk memantau dan menganalisis data penerimaan mahasiswa baru (PMB) di Universitas
Janabadra. Platform ini memungkinkan pengelola universitas untuk menyajikan data secara
real-time dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti grafik dan diagram. Dengan
menggunakan Metabase, berbagai dashboard dapat dikembangkan untuk memantau informasi
penting, seperti jumlah pendaftar berdasarkan program studi, kelas, tahun akademik, dan
pendapatan dari pendaftaran. Hal ini meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan,
mempermudah pembuatan laporan PMB, serta memberikan informasi yang lebih transparan
dan akurat bagi pihak pimpinan dalam memonitor kegiatan admisi dan promosi (Yumarlin,

Bororing, & Rahayu, 2022).

. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk merancang dan membangun dashboard Business
Intelligence (BI) di Pelabuhan XYZ guna meningkatkan efisiensi operasional bongkar muat
kapal menggunakan business intelligence roadmap dapat dilihat pada Gambar 1, yang
merupakan panduan untuk mengembangkan BI sebagai decision support (Wibowo & Andri,
2021). Terdapat 6 (enam) tahapan prosedur penelitian yang dilakukan, yaitu: (1) justification,
(2) planning, (3) business case, (4) design, (5) construction, dan (6) deployment.
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Gambar 1 Diagram Perancangan
Langkah pertama adalah identifikasi masalah, dimana Pelabuhan XYZ menghadapi
tantangan dalam pengelolaan data operasional yang masih dilakukan secara manual dan
kesulitan dalam memperoleh data secara real-time. Berdasarkan temuan ini, kebutuhan untuk
sebuah sistem dashboard BI yang dapat menyajikan informasi secara cepat dan efisien

diidentifikasi.

DATA SOURCE

Selanjutnya, dilakukan perencanaan dan desain dashboard, yang mencakup pemilihan

DATAMART

DATA INTEGRATION
& CLEANSING

Metabase

Gambar 2 Diagram Alur Data

data yang relevan, seperti waktu tunggu kapal, volume kargo, dan tren kedatangan kapal.
Desain dashboard ini bertujuan untuk menyajikan informasi secara interaktif, mudah dipahami,
dan dapat diakses oleh pengambil keputusan di pelabuhan tanpa memerlukan keterampilan
teknis yang mendalam.

Pada tahap pembangunan dan implementasi, dashboard BI dibangun menggunakan
platform Metabase. Data operasional bongkar muat kapal yang tersedia diintegrasikan ke
dalam sistem Metabase untuk menghasilkan visualisasi data secara real-time. Setelah
dashboard selesai dibangun, sistem ini diterapkan di Pelabuhan XYZ dan digunakan oleh pihak

struktural untuk memantau operasional pelabuhan secara lebih efisien dan berbasis data.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dashboard ini dibangun dengan menggunakan platform Metabase, yang
memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi secara real-time dan
memvisualisasikan berbagai indikator kinerja utama (KPI). Berikut adalah hasil dan
pembahasan terkait penerapan dashboard BI yang telah dikembangkan.
Distribusi Jenis Pupuk yang Dikirim

Gambar dalam visualisasi ini menunjukkan distribusi jenis pupuk yang dikirim melalui
Pelabuhan XYZ selama periode tertentu. Dashboard BI yang digunakan memungkinkan pihak
pelabuhan untuk memantau secara langsung jenis-jenis pupuk yang paling banyak dikirim,

dengan memperlihatkan proporsi setiap jenis pupuk dalam pengiriman.

DISTRIBUSI JENIS PUPUK

Ur...
SP-36

NPK 96 798,02

Urea
® TSP

Gambar 3 Visual Distribusi Pupuk

Dengan visualisasi ini, Pelabuhan XYZ dapat memahami preferensi pasar terkait
permintaan pupuk dan menyesuaikan strategi operasional serta fasilitas pelabuhan sesuai
dengan jenis pupuk yang paling sering dikirim. Sebagai contoh, jika jenis pupuk tertentu
memiliki volume pengiriman yang tinggi, pelabuhan dapat merencanakan peningkatan
kapasitas gudang atau fasilitas bongkar muat khusus untuk jenis pupuk tersebut, guna

meningkatkan efisiensi proses dan menghindari penumpukan atau keterlambatan.
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Tren Kedatangan Kapal Bulanan

Grafik berikut menggambarkan tren kedatangan kapal di Pelabuhan XYZ setiap
bulannya. Data ini mencakup dua aspek utama: jumlah kapal yang tiba dan total muatan yang
diangkut. Dengan menggunakan visualisasi ini, pihak pengelola pelabuhan dapat menganalisis
pola kedatangan kapal dari bulan ke bulan dan volume muatan yang dibawa. Hal ini
memberikan wawasan yang berguna terkait fluktuasi kedatangan kapal yang dapat dipengaruhi

oleh berbagai faktor seperti musim, permintaan pasar, atau kapasitas transportasi.

TREN KEDATANGAN KAPAL BULANAN
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Gambar 4 Visual Tren Kedatangan Kapal
Dengan data ini, pihak pelabuhan dapat melakukan perencanaan lebih baik dalam hal
alokasi fasilitas bongkar muat, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan, serta kapasitas gudang
dan lapangan penyimpanan yang sesuai dengan tren kedatangan kapal dan muatan yang akan
ditangani. Sebagai contoh, jika kedatangan kapal meningkat pada bulan-bulan tertentu,
pelabuhan dapat mempersiapkan penambahan shift kerja atau penyesuaian kapasitas alat
bongkar muat untuk menghindari penundaan dan meningkatkan kelancaran proses bongkar

muat.

Rata-Rata Biaya Pengiriman

visualisasi yang ditampilkan menunjukkan rata-rata biaya pengiriman untuk setiap kota
tujuan. Dengan grafik ini, pihak pelabuhan dapat menganalisis biaya pengiriman yang
dibebankan untuk setiap rute atau kota tujuan yang dilayani. Visualisasi ini membantu untuk
memahami bagaimana biaya pengiriman bervariasi antar kota tujuan, serta faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi perbedaan biaya tersebut. Selain itu, dengan informasi ini, pelabuhan
dapat mengidentifikasi peluang untuk efisiensi biaya yang mungkin dapat dilakukan, baik
melalui optimasi rute pengiriman, pengurangan biaya operasional, atau peningkatan efisiensi

penggunaan sumber daya.
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Gambar 5 Visual rata rata biaya pengiriman
Melalui visualisasi ini, pihak pelabuhan dapat mengidentifikasi rute atau kota tujuan
yang memiliki biaya pengiriman yang lebih tinggi dan melakukan evaluasi lebih lanjut untuk
mengurangi biaya tersebut. Misalnya, jika pengiriman ke kota tertentu memiliki biaya lebih
tinggi, pelabuhan bisa melakukan analisis lebih mendalam untuk mencari alternatif rute yang
lebih efisien, atau mengevaluasi penggunaan sumber daya yang lebih optimal agar biaya dapat

ditekan tanpa mengorbankan kualitas layanan.

Tren Rata-Rata Muatan Bulanan

Visualisasi ini menggambarkan tren rata-rata muatan kapal yang dibawa oleh kapal per
bulan. Grafik ini memberikan informasi yang sangat berguna terkait fluktuasi volume muatan
yang dibawa oleh kapal di Pelabuhan XYZ setiap bulannya. Dengan menggunakan dashboard
BI, data mengenai jumlah total muatan yang diangkut oleh kapal dapat disajikan secara efektif
dalam bentuk grafik yang mudah dipahami. Tren ini memungkinkan pelabuhan untuk
mengidentifikasi periode dengan peningkatan atau penurunan muatan dan membantu pengelola

pelabuhan dalam merencanakan kapasitas operasional dan logistik secara lebih efisien.

TREN RATA RATA MUATAN BULANAN
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Gambar 6 Visual Tren Rata-Rata Muatan Bulanan
Grafik ini sangat penting untuk perencanaan kapasitas pelabuhan, karena tren rata-rata
muatan dapat menunjukkan apakah pelabuhan mengalami lonjakan muatan yang memerlukan
penyesuaian fasilitas atau jika ada periode tertentu dengan pengurangan muatan yang

memungkinkan penyesuaian alokasi sumber daya atau pengurangan biaya operasional.
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Tren Rata-Rata Waktu Bongkar

Kami menampilkan tren rata-rata waktu bongkar kapal per bulan, yang dibandingkan
dengan jumlah kapal yang masuk ke Pelabuhan XYZ. Grafik ini memberikan wawasan yang
sangat penting mengenai hubungan antara volume kedatangan kapal dan efisiensi waktu
bongkar muat. Dengan visualisasi ini, pengelola pelabuhan dapat dengan mudah melihat
bagaimana jumlah kapal yang datang setiap bulannya mempengaruhi waktu yang diperlukan
untuk membongkar muatan. Jika jumlah kapal yang masuk meningkat, apakah waktu bongkar

muat juga meningkat, atau apakah ada tren lain yang perlu diperhatikan.

TREN RATA RATA WAKTU BONGKAR
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Gambar 7 Visual Tren Rata-Rata Waktu Bongkar
Melalui grafik ini, kita dapat mengidentifikasi pola-pola tertentu yang menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah kapal mungkin menyebabkan peningkatan waktu tunggu atau
waktu bongkar yang lebih lama. Dengan informasi ini, pelabuhan dapat mengambil tindakan
untuk mengoptimalkan proses bongkar muat, misalnya dengan menambah alat bongkar muat,
memperbaiki proses alur kerja, atau mengatur shift kerja untuk mempercepat proses bongkar

dan meminimalkan waktu tunggu.

Visualisasi Pengiriman Berdasarkan Kota Tujuan

Gambar ini menunjukkan visualisasi pengiriman berdasarkan kota tujuan, yang
disajikan dalam bentuk bar chart. Grafik ini mengilustrasikan jumlah pengiriman ke berbagai
kota yang dilayani oleh Pelabuhan XYZ, serta membandingkan setiap kota dengan target
pengiriman yang telah ditetapkan. Setiap batang dalam chart menggambarkan jumlah
pengiriman yang dilakukan ke kota tertentu dan menunjukkan persentase capaian terhadap
target yang ditetapkan untuk setiap kota tujuan. Dengan visualisasi ini, pengambil keputusan

di pelabuhan dapat dengan mudah memantau kinerja pengiriman ke berbagai kota,
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mengidentifikasi kota dengan performa terbaik dan terburuk, serta fokus pada area yang

membutuhkan perhatian lebih untuk mencapai target pengiriman yang lebih optimal.

Kota Tujuan Terbanyak

Surabaya Kediri Blitar

6,267

jumlah_pengiriman

101.36 % 99.76 %

6,352 6,252

Bojonegoro Tulungagung

100.40 %

98.34 % 100.45 %

Jember

6,163 6,295

Tuban Sidoarjo

100.35% 101.04 %

6,289 6,332

Gambar 8 Visualisasi Pengiriman Berdasarkan Kota Tujuan

Dengan data ini, pelabuhan dapat mengidentifikasi kota dengan performa rendah yang

mungkin membutuhkan perbaikan dalam proses pengiriman atau dalam strategi distribusi,

sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pencapaian target pengiriman.

Tabel Tenaga Kerja Productivity

Visualisasi ini menunjukkan data produktivitas tenaga kerja di Pelabuhan XYZ, dengan

menampilkan informasi tentang nama pekerja, posisi mereka, jumlah penugasan yang mereka

terima, dan total jam kerja yang telah dilakukan selama periode tertentu. Setiap baris dalam

tabel ini menggambarkan seorang tenaga kerja yang terlibat dalam proses bongkar muat atau

operasional lainnya di pelabuhan, serta jumlah waktu yang mereka habiskan untuk tugas

tersebut.

Tenaga Kerja Productivity

Nama Pekerja Posisi
Rafi Pratama Pekerja Bongkar
Agus Wijaya Operator Crane
Siti Aminah Mandor Bongkar
Dedi Kurniawan Operator Crane
Tedi Kurniawan Pekerja Bongkar
Pandu Wijaya Pekerja Bongkar
Lukman Hakim Pekerja Bongkar
Maulana Malik Pekerja Bongkar

T B AN A a L WU TS N -

Tot

al Jam Kerja

32

aAn

56 rows

Gambar 9 Visualisasi Pengiriman Berdasarkan Kota Tujuan

Dengan informasi ini, pihak pelabuhan dapat melakukan evaluasi performa pekerja dan

melihat apakah ada pekerja yang memiliki produktifitas tinggi atau rendah berdasarkan total

jam kerja dan jumlah penugasan. Hal ini juga memungkinkan pelabuhan untuk menyusun
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jadwal kerja lebih baik, memperhatikan tenaga kerja dengan produktivitas lebih rendah, serta

menyusun strategi untuk meningkatkan kinerja operasional keseluruhan.

PEMBAHASAN

Dengan penerapan dashboard Business Intelligence (BI) ini, Pelabuhan XYZ dapat
memperoleh wawasan yang lebih mendalam dan komprehensif terkait kinerja operasionalnya.
Visualisasi data yang disajikan dalam format yang mudah dipahami memungkinkan para
pengambil keputusan di pelabuhan untuk menganalisis berbagai aspek operasional secara lebih
efektif. Hal ini membantu dalam merencanakan strategi operasional dan logistik yang lebih

tepat sasaran.
DASHBOARD BI QUERIES - SISTEM MANAJEMEN PELABUHAN/TERMINAL PUPUK

6,267

96 798,02

8 B8 & &8 &8 &

Gambar 10 Visualisasi Dashboard

Sebagai contoh, dengan melihat waktu bongkar muat kapal yang relatif tinggi pada
bulan-bulan tertentu, pelabuhan dapat menyesuaikan alokasi sumber daya seperti alat bongkar
muat, tenaga kerja, dan kapasitas gudang untuk mengurangi waktu tunggu kapal dan
meningkatkan produktivitas operasional. Visualisasi semacam ini memungkinkan pengelola
pelabuhan untuk mengantisipasi fluktuasi operasional dan merespons dengan langkah-langkah
yang lebih cepat dan efisien.

Selain itu, tren muatan kapal yang divisualisasikan dengan jelas memberikan gambaran
yang lebih baik mengenai kapasitas pelabuhan yang dibutuhkan di masa depan. Data ini
memudahkan manajemen dalam merencanakan pengelolaan kapasitas dan fasilitas pelabuhan
yang lebih optimal. Begitu pula dengan biaya pengiriman yang terlihat secara transparan dalam

dashboard, memungkinkan analisis mendalam tentang pengeluaran dan memberikan dasar
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yang kuat untuk merencanakan pengurangan biaya tanpa mengorbankan kualitas layanan yang
diberikan kepada pengguna pelabuhan.

Dengan mengimplementasikan dashboard BI secara menyeluruh, Pelabuhan XYZ tidak
hanya mampu meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperbaiki kualitas
pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan berbasis data
yang akurat, memungkinkan pihak pelabuhan untuk mengoptimalkan strategi logistik dan
merespons dinamika operasional dengan lebih efektif. Implementasi ini berperan penting
dalam mengurangi biaya, meningkatkan produktivitas, dan mendukung pengambilan

keputusan yang lebih tepat dalam operasional harian pelabuhan.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi dashboard Business Intelligence (BI) di Pelabuhan XYZ telah
memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas
pengambilan keputusan. Melalui visualisasi data yang jelas dan mudah dipahami, pengelola
pelabuhan dapat memantau berbagai indikator kinerja utama (KPI), seperti waktu bongkar
muat, muatan kapal, biaya pengiriman, dan produktivitas tenaga kerja, yang semuanya
membantu dalam merencanakan strategi operasional yang lebih efektif. Dengan demikian,
implementasi dashboard BI di Pelabuhan XYZ tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat, tepat, dan
berbasis data. Hal ini memberikan dasar yang kuat untuk pengelolaan pelabuhan yang lebih
baik di masa depan, dengan fokus pada optimalisasi sumber daya, pengurangan biaya, dan

peningkatan produktivitas.
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